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BAB V 

PENUTUP 

5.1  Simpulan 

Konflik di antara India dan Pakistan adalah tentang kejadian politik 

dalam penangkapan lokal Kashmir, selain itu ekonomi dan agama juga 

merupakan salah satu faktor pemicu ketegangan antara kedua negara. 

Perjuangan Kashmir berubah menjadi tantangan bagi suatu wilayah oleh 

kedua negara dengan berbagai kepentingan. Bagaimanapun, mereka saling 

bertarung untuk menguasai Kashmir. Sejak kedua negara terisolasi, ada 

berbagai jenis konflik signifikan yang dimulai dari tahun 1947 baru-baru ini, 

membuat hubungan antara kedua negara begitu dipertanyakan. Memang, 

bahkan secara timbal balik kedua negara memiliki hubungan yang membantu 

namun secara konsisten gagal dengan alasan bahwa itu berada di tenggara 

dengan episode yang semakin hangat. Beberapa upaya pada tujuan yang 

dibuat oleh Hubungan South Asia Association for Regional Cooperation 

(SAARC), Negara-negara Bersatu dan AS untuk mengakomodasi kedua 

negara juga gagal karena perdebatan regional yang berkembang. 

Status Kashmir sejauh ini telah dijamin oleh konstitusi India yang 

terkandung dalam Pasal 370 yang dianggap penting dengan alasan bahwa ia 

memastikan kemerdekaan yang luas bagi negara bagian Muslim yang lebih 

besar itu. Di jammu dan kashmir tinggal sekitar 12 juta orang. Maka dari itu, 

penjajahan akan selesai dengan disahkannya khasmir oleh pemerintah, Amit 

Shah, memberikan keterangan terkait pemerintahan. Mengikuti posisi 

pemerintahan dengan mengatakan  bahwa sejak hari penandaan pengumuman 

oleh Pemimpin India dan setelah kedatangan distribusinya di risalah negara 

bagian, semua bagian dari Pasal 370 tidak akan valid, dengan pengecualian 

satu bagian dari artikel tersebut. Dengan pembatalan tersebut, menariknya 

individu-individu dari luar negara bagian sekarang dapat membeli tanah dan 

rumah di Kashmir. Dengan demikian, menurut para pakar, penduduk hindu-

sebagian besar sekarang bisa mendapatkan Kashmir yang nyaman yang akan 

mengubah sosial ekonomi di sana. 
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5.2  Saran  

Dipercaya bahwa kedua negara harus mengakhiri pertikaian, karena 

banyaknya korban yang berjatuhan dan pelanggaran hak asasi manusia sejak 

pertikaian ini telah berjalan belum lama ini. Pilihan berbeda yang dapat 

digunakan sebagai jawaban untuk mengakhiri perselisihan misalnya dengan 

mengakui kemerdekaan yang utuh ke kashmir atau memberikan kesempatan 

bagi individu Kashmir untuk pergi dengan keputusan mereka sendiri atas 

nasib mereka, atau Kashmir bergabung dengan India namun mendapatkan 

kebebasan dan komitmen dari individu India lainnya. 
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